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ABSTRAK

Pedagang di pesisir pantai perlu meningkatkan keuntungan mereka.
Kemampuan berbahasa Inggris yang baik sangat penting untuk mendukung
pedagang dalam bertransaksi dan menjelaskan produk yang mereka
tawarkan. Tingkat kepercayaan wisatawan akan meningkat jika para pedagang
dapat melakukan transaksi dan memberikan penjelasan ketika menjual
barang. Masalah bahasa yang dihadapi oleh pedagang belum mendapatkan
perhatian yang cukup dari pemerintah daerah atau pihak terkait. Situasi ini
mengakibatkan pedagang tidak dapat memaksimalkan penjualan produk
mereka kepada wisatawan asing. Dengan demikian, tujuan dari kegiatan ini
adalah untuk memberikan pelatihan kepada pedagang kaki lima di area pantai
Kute. Metode yang diterapkan dalam pelatihan dilakukan dengan cara
menggunakan metode pelatihan yang mengedepankan penggunaan bahasa
Inggris secara praktis saat melakukan transaksi jual beli dengan pembeli.
Temuan dari pengabdian ini mengindikasikan bahwa keterampilan berbicara
dalam bahasa Inggris para pedagang menunjukkan kemajuan yang signifikan,
baik dari segi kosakata, tata bahasa, pengucapan, kelancaran, maupun akurasi.

Kata Kunci: Pelatihan, Keterampilan, Bahasa Inggris, Pedagang

ABSTRACT

Merchants on the coast need to increase their profits. Good English language
skills are essential to support merchants in transacting and explaining the
products they offer. The level of tourist trust will increase if the merchants can
conduct transactions and provide explanations when selling goods. The
language problems faced by traders have not received sufficient attention
from the local government or related parties. This situation results in traders
being unable to maximize the sale of their products to foreign tourists. Thus,
the purpose of this activity is to provide training to street vendors in the Kute
beach area. The method applied in the training is done by using training
methods that prioritize the practical use of English when conducting buying
and selling transactions with buyers. The findings of this service indicated that
the vendors' English speaking skills showed significant progress, both in terms
of vocabulary, grammar, pronunciation, fluency, and accuracy.
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PENDAHULUAN

Komunikasi merupakan salah satu proses penyampaian dari sebuah informasi dari satu
belah pihak kepada kepada belah pihak lainnya yang juga berkomunikasi agar saling
mendapatkan tujuan dan pengertian dalam komunikasi yang berlangsung (Fourianalistyawati.,
2012; Novianti et al,, 2017; Masdul., 2018). Tanpa adanya sebuah komunikasi akan mengalami
kesulitan-kesulitan dalam mencapai sebuah tujuan untuk kepentingan tertentu (Lutfi, 2018;
Maysiati & Suprabowo., 2021; Susmita et al., 2022)

Pada era globalisasi ini Bahasa Inggris menjadi salah satu bahasa yang di gunakan
hampir di seluruh dunia dan hal wajib untuk di kuasai. Bahasa inggris merupakan bahasa
pengantar penghubung komunikasi antar negara atau bahasa Perserikatan antar bangsa
bangsa (PBB) (Damayanti., 2019; Adriansyah., et al., 2020; Rosyidi et al., 2024). Begitu juga di
dalam dunia kerja, kita diharapkan dan di dorong untuk mampu berinteraksi dengan manusia
dengan berbagai asal negara (Son, 2015; Haqqi & Wijayati 2018).

Keseriusan pemerintah ini tentunya harus didukung oleh sumber daya manusia yang
kompeten terutama keterampilan berkomunikasi bahasa Inggris termasuk keberadaan
pedagang asongan yang mampu memberikan layanan komunikasi bahasa Inggris yang baik
bagi wisatawan asing. Kompetensi komunikatif harus dikuasai oleh pedagang asongan yang
bersentuhan langsung dengan wisatawan asing (Supratini., 2018; llham et al., 2022).

Pedagang yang dijadikan mitra pada kegiatan pengabdian ini adalah pedagang
asongan yang berjualan di area pantai Kute. Para pedagang yang diberikan pelatihan berjumlah
10 orang. Produk yang dipasarkan oleh para pedagang ini sudah bagus dan memiliki kualitas
yang bagus, tetapi karena penguasaan bahasa Inggris yang kurang mereka tidak mampu
menjual barang dagangan mereka kepada wisatawan asing. Para pedagang rata-rata tidak
memiliki pengetahuan tentang bagaimana cara menghadapi para wisatawan yang datang dari
berbagai daerah dan mancanegara dengan budaya yang berbeda. Akibatnya seringkali para
wisatawan yang berkunjung di area pantai Kute komplain karena merasa didesak atau menjadi
terganggu. Oleh karena itu kemampuan berkomunikasi menjadi kebutuhan dan keharusan
yang tidak terelakkan bagi pedagang.

Yang dirasa kurang ketika turis dari luar negeri berkunjung ke Pantai Kute adalah
kemampuan para penjual dalam berkomunikasi dengan mereka khususnya menggunakan
bahasa Inggris ketika terjadi transaksi jual beli antara pengunjung dari luar negeri dengan
penjual lokal. Oleh sebab itu, untuk mengatasi permasalah tersebut, Tim Pengabdian kepada
masyarakat akan memberikan bimbingan dan pelatihan bahasa Inggris untuk para penjual di
Pantai Kute.

Dari hasil wawancara dengan ketua mitra, bahwa para pedagang sangat memerlukan
pelatihan-pelatihan yang berkaitan dengan keterampilan berbicara bahasa inggris khususnya
dalam hal berkomunikasi dengan pembeli yang berasal dari mancanegara. Percakapan bahasa
Inggris mencakup jual/beli seperti sapaan kepada calon pembeli (greeting and leave taking),
tawar menawar barang (offering/bargaining), menjelaskan barang dagangan (describing
product), bahasa Inggris penjual souvenir (English for souvenir seller), harga barang (price),
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uang kembalian (money changing), dan istilah bahasa Inggris pemasaran (£English terms in
marketing). Perlunya program pendampingan bahasa Inggris bagi pedagang di sepanjang
pantai Kute. Oleh karena itu, program Pengabdian Masyarakat (PKM) ini memberikan solusi
berupa kegiatan pelatihan berbicara bahasa Inggris untuk para pedagang sehingga mereka
memiliki kemampuan untuk bertransasksi dengan para wisatawan asing.

METODE PELAKSANAAN

Untuk mengatasi permasalah mitra dalam berkomunikasi dengan pengunjung dari luar
negeri telah dilaksanakan program pengabdian kepada masyarakat dalam bentuk
pendampingan dan pelatihan yang dilakukan selama 3 minggu yang melibatkan 10 penjual
yang ada di Pantai Kute melalui beberapa tahapan, yaitu tahap persiapan, tahapan pelaksanaan,
dan tahap evaluasi. Tahapan kegiatan terdiri dari 3 tahap, yaitu persiapan, pelaksanaan dan
evaluasi. Untuk penjelasan lebih detail pelatinan ini dilaksanakan melalui tahap-tahap berikut:
Berikut adalah tahapan dari pelaksanaan kegiatan untuk mencapai tujuan yang dicanangkan.
a) Persiapan

Persiapan kegiatan dilakukan dalam beberap tahapan: a) melakukan observasi awal di
lokasi yang akan menjadi mitra kegiatan, b) melakukan diskusi dengan mitra sebagai bahan
analisis kebutuhan (need analysis) dan persamaan persepsi tentang latar belakang dan orientasi
kegiatan pelatihan, ¢) mendesain model rencana pelaksanaan kegiatan yang mencakup
indicator, materi, prosedur pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan dan meningkatkan
pengalaman peserta dalam belajar bahasa Inggris, d) mempersiapkan perlengkapan dan alat
yang dibutuhkan dalam menunjang kelancaran kegiatan.

b) Pelaksanaan Kegiatan

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan evaluasi atau pengujian kemampuan awal para
peserta dengan memberikan pre-test dalam bentuk lisan. Untuk pengujian awal, para peserta
diinteview selama 20 menit menggunakan bahasa inggris dengan topik keseharian yang
mereka lakukan sebagai pedagang. Pelaksanaan pelatihan selanjutnya adalah implementasi
model pembelajaran dengan materi yang diberikan disesuaikan dengan kebutuhan para
pedagang dalam bertransaksi jual beli dengan menggunakan bahasa Inggris. Materinya
mencakup penggunaan sapaan (greeting and leave taking), tawaran dan penawaran
(offering/bargaining), menjelaskan produk (describing products), pengenalan uang (money),
pemasaran (marketing).

Q) Evaluasi Kegiatan

Untuk mengukur keberhasilan kegiatan pelatihan dilakukan evaluasi kegiatan secara
tepat. Adapun tahapan kegiatan yang dilakukan dalam proses evaluasi adalah: 1) Memberikan
test kepada peserta dengan meminta mereka melakukan komunikasi langsung secara lisan
dengan para wisatawan asing 2) tim pelaksana akan memonitor proses pelaksanaan tes dengan
mencatat bagian- bagian yang masih perlu dikembangkan 3) memastikan bahwa target yang
telah direncanakan telah tercapai maksimal atau belum.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan Program Pengabdian Kepada Masyarakan dilakukan melalui tiga tahapan
yaitu persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Adapun hasil dan pembahasan untuk masing-
masing tahapan tersebut adalah sebagai berikut.

1. Persiapan kegiatan

Tahap persiapan ini bertujuan untuk mengidentifikasikan dan menyiapkan segala
kebutuhan yang diperlukan selama pelaksanaan kegiatan bersama-sama dengan mitra yang
meliputi: a) persiapan materi berupa Diktat bahasa Inggris. b) prosedur pelaksanaan kegiatan,
dan c) penentuan tempat pelaksanaan kegiatan yaitu di desa Kute, Lombok Tengah.

Bersama staf desa dan masyarakat Kute

2. Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan pengabdian kepada mesyarakat ini telah dilakukan dengan
memberikan pelatihan kepada para peserta yaitu penjual yang ada di Pantai Kute dengan
mengikuti jadwal yang telah disepakati oleh tim pengabdian kepada masyarakat dengan para

peserta pelatihan.
I

Proses Pelatihan Peserta PKM

Kegiatan yang dilakukan dalam melaksanakan program pelatihan terdiri atas tiga tahap.
Tahap pertama presentasi materi pelatihan percakapan bahasa Inggris mencakup sapaan
kepada calon pembeli (greeting and leave taking), tawar menawar barang (offering/bargaining),
menjelaskan barang dagangan (describing product), bahasa Inggris penjual souvenir (£nglish
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for souvenir seller), harga barang (price), uang kembalian (money changing), istilah bahasa
Inggris pemasaran (£nglish terms in marketing), dan menulis nota (writing invoice/recejpt).
Tahap kedua adalah praktek terbimbing para peserta pelatihan oleh tim pengabdian. Kemudian
pada tahap ketiga yaitu pendampingan lapangan.

3. Evaluasi Kegiatan

Tahap akhir dari kegiatan ini adalah evaluasi. Evaluasi kegiatan dilakukan untuk
memantau jalannya pelaksanaan kegiatan pelatihan percakapan bahasa Inggris bagi para
pedagang asongan capaian yang didapatkan dan kendala yang dihadapi selama pelaksanaan
kegiatan pengabdian dan selanjutnya dilakukan perbaikan untuk melakukan pelatihan yang
lebih baik kedepannya. Adapun hasil yang diperoleh setelah melakukan kegiatan pelatihan
antara lain sebagai berikut: a) kegiatan pelatihan berjalan dengan lancar dan telah memberikan
kontribusi kepada para pedagang asongan dengan mampu berkomunikasi bahasa Inggris; b)
peserta pelatihan antusias dan aktif mengikuti kegiatan pelatihan; c) peserta pelatihan
menunjukkan peningkatan penguasaan percakapan aspek kosakata, kelancaran, pengucapan
dan akurasi walaupun masih ada kesalahan pada struktur bahasa.

Tahap evaluasi dilakukan dengan metode wawancara yang melibatkan seluruh peserta
yang terlibat dalam kegiatan pengabdian pelatihan bahasa Inggris untuk para penjual di Pantai
Kute. Mandailina et al. (2019), (2021); Saddam et al. (2018) tahap evaluasi harus dilakukan guna
memahami kekurangan dalam pelaksanaan kegiatan untuk perbaikan di kegiatan selanjutnya.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan setelah pelatihan dan pendampingan,
ditemukan bahwa pelatihan ini memberikan efek yang baik bagi para pedagang di Pantai Kute,
terutama dalam hal berbicara dalam bahasa Inggris. Potensi Pantai Kute sebagai tempat wisata
perlu mendapatkan perhatian dari berbagai pihak, terutama dalam hal infrastruktur dan
kebersihan. Selain itu, institusi pendidikan tinggi dapat memanfaatkan Pantai Kute sebagai
lokasi untuk melaksanakan Program PKM lain yang dapat memberikan kontribusi bagi
perkembangan daerah tersebut.
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